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ABSTRAK

: Reza Prasetyo SasongkoNama

: 02091001191NIM

Judul Skripsi: Kesiapan Indonesia Menyongsong MEA 2015 

Kata Kunci : Perdagangan, Kerja Sama, Komoditas.

Masyarakat Ekonomi ASEAN merupakan wacana jangka panjang Pemerintah 
ASEAN dalam usahanya memajukan kerjasama negara-negara anggota ASEAN yang 
menjadi tujuan utama dari Piagam Bangkok pada deklarasi Bangkok tahun 1967 di 
Bangkok Thailand. Perdagangan bebas adalah satu dari sekian aspek kerjasama 
negara-negara ASEAN yang menempati posisi vital karena pada jaman sekarang 
negara yang memiliki posisi tawar menawar yang kuat bukanlah negara yang kuat 
secara militer namun negara yang kuat dan kokoh dari sisi ekonomi agar memiliki 
kekuatan untuk menawar pada saat terjadi perundingan dengan negara lain. Maka 
dari itu, guna memenuhi harapan negara ASEAN untuk dapat menjadi negara- 
negara yang unggul dan kokoh secara ekonomi politik, Negara-negara ASEAN 
sepakat untuk membentuk Masayarakat Ekonomi ASEAN dengan harapan dapat 
menyandingkan diri sebagai masyarakat komunitas ekonomi kuat dunia lainnya 
seperti Uni Eropa.

xii



BABI

A. Latar Belakang

ASEAN Economic Community atau yang lebih dikenal dengan sebutan MEA 

(Masyarakat Ekonomi Asean) yang diberlakukan mulai pada tanggal 31 Desember 

2015, adalah bentuk integrasi ekonomi ASEAN dalam artian adanya sistem 

perdagangan bebas antara Negara-negara ASEAN1. Konsep kemunculan MEA yang 

merupakan perdagangan bebas di Negara-negara ASEAN telah di bentuk sejak tahun 

2003 lalu dalam sebuah wadah yang bernama ASEAN Free Trade Area (AFTA) . 

MEA/AEC merupakan wujud dari kesepakatan dari negara-negara ASEAN untuk

membentuk suatu kawasan bebas perdagangan dalam rangka meningkatkan daya

saing ekonomi kawasan regional ASEAN dengan menjadikan ASEAN sebagai basis

produksi dunia serta menciptakan pasar regional bagi 500 juta lebih penduduknya.

Dengan diberlakukannya perdagangan bebas di wilayah ASEAN melalui

MEA di tahun 2015, secara otomatis membuat persaingan di bidang perekonomian 

perdagangan internasional akan terbuka lebar dan ketat. Perdagangan internasional

1 bttBsi//www.academia.edu/9060383/masvarakat ekonomi ASEAN 2015 MEA 2015 di akses 
£ada tanggal 20 Februari 2015 pukul 17.00 Wib.
^b^>://www.tarif.depkeu.go.id/Qthers/?hi=AFTA di akses pada tanggal 20 februari 2015 pukul 17.05

1
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merupakan faktor yang sangat penting bagi setiap negara. Oleh karena itu, sangat di 

perlukan hubungan perdagangan antar negara yang baik dan stabil agar terwujud nya 

hubungan perdagangan yang tertib dan adil.

Sebagai Tuan Rumah MEA 2015 dan juga anggota ASEAN yang berdiri sejak

tahun 1967.4 Indonesia yang merupakan negara berkembang memerlukan kepastian 

hukum, yang lebih besar ketimbang Negara-negara maju guna menjamin 

perdagangan internasional yang terbuka dan adil. Persaingan yang sehat merupakan 

syarat penting bagi terselenggaranya ekonomi pasar. Oleh karena itu, Undang-undang 

larangan praktik monopoli dan persaingan usaha tidak sehat merupakan suatu 

kebutuhan dan menduduki posisi kunci dalam perekonomian pasar dengan tujuan

mewujudkan iklim usaha yang kondusif melalui pengaturan pengaturan usaha sehat

sehingga dalam pasar bebas terjamin kepastian kesempatan berusaha yang sama bagi 

semua pelaku usaha baik besar, menengah maupun pelaku usaha kecil.5

Dengan asumsi, persaingan bebas akan mendorong setiap negara ASEAN 

melakukan efisiensi yang optimal dan pada akhirnya akan meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. Apabila mekanisme dalam integrasi ekonomi regional 

berjalan baik di setiap negara, maka semua yang terlibat akan memperoleh

keuntungan, meski keuntungan tersebut tidak merata persebarannya. Cetak biru (Blue

Print) MEA adalah ambisi untuk membentuk ASEAN sebagai pusat perdagangan

AK Syahmin, Hukum Dagang Internasional: dalam kerangka study analitis, PT RajaGrafindo 
Persada, Jakarta, 2007, hlm 12.
5 DW* Bowett>Hukum Organisasi Internasional, Sinar Grafika, Jakarta, 1992, Hlm. 297.
Ibid, hlm 14.

2



kawasan yang terintegrasi. MEA di harapkan dapat disejajarkan dengan komunitas 

serupa seperti contohnya Uni Eropa, namun bedanya dengan Uni Eropa, MEA masih 

menggunakan mata uang sendiri — sendiri, belum bebas paspor, dan belum punya satu 

bank sentral. MEA pada hakikat nya merupakan liberalisasi yang mencakup seluruh 

bidang ekonomi yang selama ini sebagian masih ada hambatan masuk, baik itu 

melalui tarif maupun non-tarif.6

Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) merupakan perwujudan nyata dari cita -

cita tujuan ASEAN yang dideklarasikan pada Deklarasi Bangkok pada saat ASEAN

.7pertama kali dibentuk yaitu :

1. Mempercepat pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial serta

pengembangan kebudayaan di kawasan ini melalui usaha bersama

dalam semangat kesamaan dan persahabatan untuk memperkokoh

landasan sebuah masyarakat bangsa - bangsa Asia Tenggara yang

sejahtera dan damai;

2. Meningkatkan perdamaian dan stabilitas regional dengan jalan 

menghormati keadilan dan tertib hukum, didalam hubungan antara 

negara - negara di kawasan ini, serta mematuhi prinsip - prinsip 

Piagam Perserikatan Bangsa - Bangsa;

6 Boy. S. Bakhri, Kesiapan Indonesia Menghadapi MEA 201 SPrespektif Daya Saing Nasional, dalam 
jurnal Economica Vol.l Nomor 1, Januari 2015.
7 Departemen Perdagangan Republik Indonesia, Menuju ASEAN ECONOMIC COMMUNITY 2015 
D itj en Kerj asama Perdagangan Internasional Depdag, Jakarta, 2015.
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3. Meningkatkan kerjasama yang aktif dan saling membantu dalam 

masalah - masalah yang menjadi kepentingan bersama di bidang 

ekonomi, sosial, teknik, ilmu pengetahuan dan administrasi;

4. Saling memberikan bantuan dalam bentuk sarana - sarana pelatihan 

dalam bidang — bidang pendidikan, profesi, teknik dan administrasi;

5. Bekerja secara lebih efektif guna meningkatkan pemanfaatan pertanian 

dan industri mereka, memperluas perdagangan dan pengkajian 

masalah - masalah komoditi internasional, memperbaiki sarana - 

sarana pengangkutan dan komunikasi, serta meningkatkan taraf hidup 

masyarakat mereka;

6. Memajukan pengkajian mengenai Asia Tenggara, dan;

7. Memelihara kerjasama yang erat dan berguna dengan berbagai 

organisasi internasional dan regiona yang memiliki tujuan serupa dan

untuk menjajaki segala kemungkinan untuk saling bekerjasama secara

erat diantara mereka - mereka sendiri.

Berlandaskan dari cita - cita budi luhur tersebutlah, negara - negara Asean ini 

berkomitmen untuk membuat sebuah pengintegrasian segala hal permasalahan 

maupun isu internasional di regional/ kawasan ASEAN itu sendiri dalam wadah 

bernama MEA (Masyarakat Ekonomi Asean)/Asean Economy Community.

Dalam proses menuju terbentuk nya sebuah ide ini, telah melalui berbagai 

proses - proses dan lika - liku yang membuat persiapan terwujudnya MEAmacam

4



ini matang, adalah sejak pada Asean Vision 2020, pada KTT ke-2, 15 Desember 1997 

di kuala lumpur, lalu pada Hanoi Plan of Action pada KTT ke-6, 16 Desember 1998 

di Vietnam yang menjurus pada Roadmap for Integration of ASEAN yang 

berlangsung pada KTT ke-7 ASEAN pada tanggal 5 November 2001 di Bandar Seri 

Bergawan, Brunei Darussalam, kemudian ide untuk memunculkan sebuah 

pengintegrasian seluruh sendi permasalahan internasional melalui sebuah wadah 

MEA/AEC muncul pada Bali Concord II/ Declaration of ASEAN Concord II di Bali 

pada Oktober 2003. Lalu, Guna mempercepat langkah pengintegrasian ekonomi 

tersebut, ASEAN menyusun ASEAN Charter (Piagam ASEAN) sebagai payung 

hukum, yang menjadi basis komitmen dalam meningkatkan dan mendorong 

keijasama diantara Negara - negara anggota ASEAN di kawasan Asean pada KTT 

ke-13 di Singapura, 20 November 2007, hingga tercapainya AEC Blue Print dan 

Road Map for an ASEAN Community (2009-2015) pada KTT ASEAN ke-14 tanggal 

1 maret 2009 di Thailand yang mengimplementasikan secara tepat waktu 3 pokok 

Blue print AEC/MEA yaitu (1) ASEAN Political — Security Community Blue Print 

dalam bidang Politik dan keamanan, (2) Asean Economy Community/ AEC Blue 

Print dalam bidang kerja sama ekonomi, dan, (3) Asean Sosio - Culture Community 

dalam bidang Sosial Budaya.8 Dengan terbentuknya AEC/MEA pada tahun 2015 

tentunya diharapkan terdapat peningkatan kesejahteraan terutama pada tiga pilar 

yakni (1) Keamanan, (2) Sosial Budaya, dan (3) ekonomi.

Ibid, Halaman 18.
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Bagi Indonesia, peluang integrasi ekonomi regional harus dapat dimanfaatkan

semaksimal mungkin. Jumlah populasi, luas wilayah dan letak geografi harus menjadi

aset bagi Indonesia agar dapat menjadi pemain besar dalam perguliran Masyarakat

Ekonomi ASEAN (MEA) 2015. Berdasarkan latar belakang tersebut, Penulis tertarik

untuk melakukan penelitian yang menitik beratkan permasalahan dan pembahasan

dengan judul “KESIAPAN INDONESIA MENYONGSONG MASYARAKAT

EKONOMI ASEAN 2015”

6



B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian Latar Belakang di atas, maka penulis merumuskan

permasalahan sebagai berikut:

Bagaimanakah kesiapan Indonesia sebagai tuan rumah Masyarakat Ekonomi1.

Asean 2015 ?

Bagaimanakah peluang dan ancaman Indonesia dalam menyongsong2.

Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Dari permasalahan yang telah di rumuskan di atas, maka tujuan penulisan dari

penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui persiapan dan strategi Indonesia dalam menyongsong1.

Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015.

2. Untuk mengetahui peluang yang akan dihadapi Indonesia dalam 

menyongsong Masyarakat Ekonomi Asean dan mempersiapkan strategi dalam 

menghadapi ancaman dan tantangan Republik Indonesia dalam menyongsong 

Masyarakat Ekonomi Asean 2015.

D. MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat yang dapat di peroleh dari penulisan skripsi ini antara lain:

7



Manfaat Teoritisa.

1. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memperkaya referensi 

dan literatur dalam dunia kepustakaan tentang apakah sebenarnya Masyarakat 

Ekonomi Asean dan memberikan pemahaman tentang Perdagangan bebas dan 

efek nya terhadap perkembangan perekonomian di Indonesia.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat p^da pengembang­

an ilmu pengetahuan di bidang ilmu Hukum. Internasional dan dapat dipakai 

sebagai acuan terhadap penelitian - penelitian sejenis untuk mendalami topik

serupa di kemudian hari.

b. Manfaat Praktis

1. Untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang di teliti dan menjadi 

bahan referensi civitas Fakultas Hukum, dalam mencari jawaban dengan kata 

kunci Masyarakat Ekonomi Asean.

2. Untuk memberikan data atau informasi mengenai MEA/AEC serta tantangan 

dan peluang yang akan dihadapi Indonesia dalam perkembangan 

perekonomian di Indonesia guna menciptakan masyarakat Indonesia 

professional dan siap bersaing demi menyambut Masyarakat Ekonomi Asean 

2015.

yang
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E. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai judul 

skripsi ini, maka penulis memberikan batasan atau ruang lingkup penulisan yaitu 

menitik beratkan pada analis Kesiapan Indonesia Menyongsong Masyarakat Ekonomi

ASEAN 2015.

F. METODE PENELITIAN

L Jenis Penelitian

Penelitian hukum, adalah suatu proses untuk menemukan aturan hukum.,

prinsip - prinsip hukum., maupun doktrin - doktrin hukum, guna menjawab isu yang 

dihadapi.9Penelitian hukum, dilakukan untuk mencari pemecahan atas isu hukum, 

yang timbul dengan mencocokan data - data yang diperoleh serta merumuskan fakta 

- fakta yang ditemukan. Oleh karena itu, berdasarkan judul penelitian dan rumusan 

masalah, penelitian yang dilakukan termasuk dalam kategori metode penelitian 

hukum, normatif atau metode penelitian hukum, kepustakaan. Metode penelitian 

hukum, normatif atau metode penelitian hukum, kepustakaan adalah metode atau 

yang dipergunakan di dalam penelitian hukum, yang dilakukan dengan cara meneliti 

bahan pustaka yang ada guna mendapatkan keakuratan data yang diperlukan 

berdasarkan fakta — fakta yang ditemukan pada saat proses penelitian.

cara

Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Kencana, Jakarta, 2008, Hlm.35.
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2. Pendekatan Penelitian

Metode Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

pendekatan analisi konsep hukum, (analytical and conceptual approach) dan 

pendekatan perundang - undangan (statue approach).10

Metode pendekatan perundang - undangan dan analisis konsep hukum, yang

dikaji dalam penelitian ini adalah peraturan perundang - undangan yang dikeluarkan

oleh pemerintah, maksud nya terhadap masalah yang timbul akan ditinjau dan dikaji

berdasarkan teori — teori dan ketentuan - ketentuan hukum, yang mengaturnya dan

kemudian dikaitkan dengan kenyataan dimasyarakat. Penelitian juga berorientasi 

sebagai pendekatan yuridis-normatif yang melihat hukum, sebagai kaidah yang 

seharusnya ditaati dan terwujud dalam ketentuan-ketentuan hukum, formal.

3. Sumber Bahan Hukum.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri 

dari bahan hukum, primer, bahan hukum, sekunder, dan bahan hukum, tersier. 

Adapun Bahan - bahan hukum, yang di gunakan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut:

10 lbid, hlm. 93.
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Bahan Hukum. Primera.

Bahan hukum, primer merupakan bahan hukum, yang bersifat autoratif, 

artinya mempunyai otoritas.11 Bahan hukum. Primer terdiri dari Undang — undang, 

catatan - catatan resmi, atau risalah dalam pembuatan peraturan perundang - 

undangan dan putusan - putusan hakim.

Bahan Hukum. Sekunderb.

Bahan hukum, sekunder sebagai pendukung dari data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu buku - buku teks yang ditulis para ahli hukum., jurnal hukum.,

hasil - hasil penelitian, seminar, internet, artikel, sosialisasi, penemuan karya ilmiah

dan sumber lainnya yang memiliki korelasi mengenai penelitian ini.

Bahan Hukum. Tersierc.

Bahan hukum, tersier adalah berbagai kumpulan berita - berita ataupun 

tulisan - tulisan ahli hukum, di berbagai media massa dan berbagai informasi yang 

tersebar di internet serta kamus yang digunakan untuk memberikan petunjuk maupun 

penjelasan lainnya. Bahan Hukum. Tersier merupakan bahan yang memberikan 

petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum, primer dan sekunder. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan kamus hukum., surat kabar, majalah, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, Jurnal, Skripsi, Internet dan referensi - referensi lain nya 

yang relevan sebagai bahan hukum tersier dalam penelitian ini guna memberikan

11 Peter Mahmud Marzuki, Op. Cit, Hlm 141
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tambahan ilmu yang bertujuan untuk mendapatkan keakuratan informasi dan data 

yang menunjang terselesaikannya skripsi ini.

4. Teknik Pengumpulan Bahan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif dan merupakan penelitian hukum, normatif, 

ang menekankan pada penemuan — penemuan fakta yang digambarkan sebagaimana 

adanya serta apa yang melatar belakanginya dan dalam pengumpulannya 

menggunakan metode pustaka (Lybrar Research). Teknik pengumpulan data dalam 

skripsi ini dilakukan melalui endekatan analisi konsep hukum, dan pendekatan 

perundang - undangan, untuk mencari peraturan perundang -undangan yang 

mengatur masalah tersebut kemudian dikaitkan dengan kenyataan yang ada 

dimasyarakat.12Karena metode penelitian yang dipakai adalah penelitian normative,

maka pengumpulan data juga dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kepustakaan yaitu dengan memberoleh bahan yang bersumbe^ dari peraturan 

perundang - undangan, buku - buku, artikel, surat kabar, dokumen resmi dan hasil 

penelitian.

5. Teknik Analisis Bahan Hukum.

Data - data yang diperoleh penulis dalam penelitian ini akap dianalisis secara 

Kualitatif Normatif dengan jalan menafsirkan dan mengonstruksikan pernyataan yang 

terdapat dalam dokumen dan perundang - undangan. Normatif karena penelitian ini

12 Peter Mahmud Marzuki, loc.cit.
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bertitik tolak dari peraturan - peraturan yang ada sebagai norma hukum, positif, 

sedangkan kualitatif berarti analisis data yang bertolak pada usaha usaha penemuan

asas - asas hukum, guna mencari kesimpulan yang merupakan akhir penelitian yang

disusun sesuai dengan tujuan penelitian . Kesimpulan yang dimaksud merupakan

jawaban atas perumusan masalah atau pertanyaan dalam penelitian yang

dikemukakan secara singkat dan padat tentang kebenara penelitian. Metode penarikan

kesimpulan yang digunakan penulis adalah secara deduktif yaitu suatu cara berpikir

dengan menarik kesimpulan mengenai segala hal yang berhubungan dengan Kesiapan 

Indonesia dalam Menyongsong Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) 2015.
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